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ABSTRAK

Analisa resiko produksi merupakan aspek penting dalam menjamin keberhasilan produksi dan bisnis.
Riset ini bertujuan menganalisa perbaikan tabung gas LPG, mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan terjadinya resiko kerusakan tabung gas LPG, dan strategi untuk meminimalkan resiko
kerusakan. PT Petrogas Prima Servis tahun 2019 mempunyai 820 tabung gas sampai 1100 tabung gas.
Dari jumlah tersebut terdapat abung penampilan buruk warna cat buram/pudar, cat mengelupas lebih
dari 20%, marka/logo tabung hilang atau tidak terbaca, habis masa edarnya (dilihat dari bulan dan
tahun masa berlakunya), serta masih banyak permasalahan lain yang ada ditempat bengkel perbaikan
tersebut. Diagram kano kategori One dimension yang berarti apabila kategori ini terpenuhi maka
kepuasan pelanggan meningkat, atribut tersebut merupakan karakteristik kualitas yang sangat
berpengaruh atribut 1 (warna desain yang menarik) dan atribut 2 (mudah di gunakan). Untuk kategori
Attractive yaitu atribut 5 (kebocoran tabung gas). Dari hasil pengolahan metode kano juga diketahui
bahwa kebutuhan utama konsumen terhadap atribut kualitas produk tabung gas adalah warna desain
yang menarik, dengan nilai kepuasan 0,6667 (nilai kepuasan tertinggi). Tahap FMEA mendeteksi
penyebab, efek, dan prioritas perbaikan berdasarkan tingkat kepentingan kerusakan. Prioritas
perbaikan yang harus dilakukan berdasarkan pertimbangan efek kerusakan (severity), frekuensi
kerusakan (occurance), dan metode pengendalian kerusakan (detection) yaitu kerusakan yang
disebabkan oleh transformator dengan nilai RPN kebocoran valve sebesar 17.204. Usulan perbaikan
dilakukan setelah menganalisis FMEA dan KANO dari faktor menyebabkan kerusakan pada tabung
gas LPG untuk mencegah kerusakan atau mengembalikan memulihkannya kepada keadaan yang
normal dengan tetap mempertimbangkan faktor ekonomis.
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ABSTRACT

Production risk analysis is an important aspect in ensuring the success of production and business.
This research aims to analyze the repair of LPG gas cylinders, identify the factors that cause the risk
of damage to LPG gas cylinders, and strategies to minimize the risk of damage. PT Petrogas Prima
Servis in 2019 has 820 gas cylinders to 1100 gas cylinders. Of these there are bad appearance abung
paint color faded / faded, paint peeling more than 20%, markings / tube logos are missing or illegible,
out of circulation (seen from the month and year of validity), and many other problems that exist in
place the repair shop. Canoe diagram category One dimension means that if this category is fulfilled,
customer satisfaction increases. These attributes are quality characteristics that greatly affect
attribute 1 (attractive design colors) and attribute 2 (easy to use). For the Attractive category that is
attribute 5 (gas cylinder leak). From the results of the processing of the canoe method it is also known
that the main need of consumers for the quality attributes of gas cylinder products is an attractive
design color, with a satisfaction value of 0.6667 (the highest satisfaction value). The FMEA stage
detects the causes, effects, and priority of the repair based on the importance of the damage. The
priority of repairs that must be done is based on the consideration of the effects of damage (severity),
frequency of damage (occurance), and the method of damage control (detection), namely damage
caused by the transformer with a leakage valve RPN value of 17,204. Proposed repairs were made
after analyzing FMEA and KANO from factors causing damage to the LPG gas cylinders to prevent
damage or restore it back to normal conditions while still considering economic factors.
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